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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian obat cacing terhadap perubahan status gizi
pada anak sekolah dasar. Variabel yang diteliti meliputi status gizi awal dan akhir, status kecacingan awal
dan akhir, variabel lain yang diteliti (konfounding) adalah pendapatan orang tua anak, tingkat pendidikan
ibu, pola makan anak, tingkat kebersihan anak dan jenis kelamin.

Jenis penelitian adalah pre experimental one group pre post test (perlakuan ulang), memberikan perlakuan
berupa pemberian obat cacing kepada anak SD. Pengambilan sampel sekolah dilakukan dengan cara
purposive, yaitu diambil SD 11l Pasir Kaliki kecamatan Cimahi Utara, kabuapten Bandung. Sedangkan
sampel penelitian diambil dari semua murid kelas 11 sampai dengan kelas V1. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner, pengukuran berat dan tinggi badan anak, pengamatan keadaan kuku,
pengambilan dan pemeriksaan feces anak pada laboratorium, serta catatan yang ada.

Analisa statistik dilakukan dengan uji Chi Square test, untuk melihat hubungan antara variabel konfounding
dengan status gizi dan status kecacingan anak. Uji Mc Nemar dilakukan untuk melihat perbedaan data status
gizi clan status kecacingan anak sebelum dan sesudah mendapat intervensi. Disamping itu uji Mc Nemar
dilakukan untuk melihat perbedaan data status gizi sebelum dan sesudah mendapat intervensi pada setiap
variabel konfounding (analisa stratifikasi).

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara status gizi dan status kecacingan
dengan tingkat pendapatan orang tua anak Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat pendapatan
orang tua, semakin rendah status gizi anak dan semakin mungkin anak untuk menderita kecacingan. Tidak
terdapat perbedaan yang bermakna status gizi anak sebelum dan sesudah mendapat obat cacing, tetapi
terdapat kecenderungan bahwa status gizi anak setelah mendapat obat cacing lebih baik dari pada status gizi
anak sebelum mendapat obat cacing. Dan setelah dikontrol dengan keadaan status gizi anak pada awal
penelitian, temyata pemberian obat cacing kepada anak yang menderita gizi kurang dan buruk, menunjukkan
perbedaan yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian obat cacing kepada anak yang berstatus
gizi kurang dan buruk, akan memberikan pengaruh pada perbaikan status gizi yang lebih nyata.

Untuk memperbaiki status gizi terutama pada anak SD, pemberian obat cacing akan memberikan hasil yang
nyata jika diberikan kepada anak yang menderita gizi kurang dan buruk. Oleh karenaitu program
pemberantasan kecacingan pada anak SD yang sudah dilakukan, walupun tidak rutin harus lebih
ditingkatkan lagi, dan pemberian obat cacing terutama diprioritaskan kepada anak yang menderita gizi
kurang dan gizi buruk.
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The objectives of the study are to find out the effect of deworming on nutritional status of schoolchildren.
Nutritional status and intestinal worm infection is the height problem in schoolchildren in Indonesia. From
the last study find that have the relationship between nutritional status and intestinal worm infection, so that
problem must be attention seriously. Nutritional status after intervention was dependent variable while the
confounding variables were nutritional status before intervention, intestinal worm infection, in come parents
per 'month, degree of mother's study, habits eating, hygiene personal and sex.

Study design was a pre experimental one group pre post test, which treatment Albendazole on

school children as intervention. School sampling was conducted purposively that SD 111 Pasir Kaliki north
Cimahi Bandung. Where are sample size al of student levels |l to VI. Data collecting was conducted by
interview, weight and height measurement, stool examination and available record.

Statistical analysis was done by Chi Square test, to asses relationships between confounding variables with
nutritional status and intestinal worm infection. Mc Nemar test was done to asses different nutritional status
and intestinal worm infection before and after intervention on every confounding variables as stratification
anaysis.

The result of the study was there is arelationship between nutritional status and intestinal worm infection
with income parents per month. This find show that the lower income parents per month, is lower nutritional
status and more high intestinal worm infections. There no significant difference between nutritional status
before and after intervention, but the nutritional status after intervention was more high that before.
However, after controlling for confounding factors, there was significant difference between before and after
intervention on malnutrition mild and high intervention.

For improvement nutritional status on schoolchildren, intervention for deworning on malnutrition mild and
hight can be more effectiveness. Therefore, program deworming on schoolchildren will be more improve,
and intervention must be on mild and hight malnutrition.



